ISSN 2715-2820 (Print) Al asma: Journal of Islamic Education
ISSN 2715-2812 (Online) Vol. 7, No. 1, May 2025

Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an sebagai Strategi dalam Proses
Pembelajaran di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa

Suriyatil®, Muh. Judrah?, Mustamir3, Wahyuningsih#, Sinta5, Tri Aprilia®
123456Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan, Universitas Islam Ahmad Dahlan,
J1. Sultan Hasanuddin No. 20, Sinjai, Indonesia. 92612
suriyati.iaim@gmail.com?”, muhjudrah68@gmail.com?, mustamirdr@gmail.com3,
wahyuningsihsiraj@gmail.com#, sintasasmital91@gmail.coms, triaprilia@gmail.com®

Abstrak

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam
membentuk karakter santri berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi nilai-nilai Al-Qur'an sebagai strategi dalam proses
pembelajaran di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara mendalam sebagai sumber utama
pengumpulan data. Informasi diperoleh melalui wawancara dengan ustazah yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai Al-Qur’an seperti kejujuran, tanggung jawab, dan amanah diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran melalui pengajaran berbasis keteladanan, penguatan pembiasaan
ibadah, dan metode tematik berbasis Al-Qur’an. Ustazah juga menekankan pentingnya nilai-
nilai ini dalam membentuk kepribadian santri yang Islami. Tantangan yang dihadapi
meliputi keterbatasan sumber daya dan resistensi dalam penerapan perubahan, namun hal
ini diatasi melalui pengembangan program pembelajaran yang inovatif dan konsisten.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ustazah memberikan gambaran mendalam tentang
efektivitas implementasi nilai-nilai Al-Qur'an sebagai strategi pendidikan di Pondok
Pesantren Djaga Daeng Maroa. Hasil ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan strategi
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam di lembaga pendidikan lainnya.
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Abstract

Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that play an important role in
shaping the character of students based on the values of the Qur'an. This study aims to analyze
the implementation of the values of the Qur'an as a strategy in the learning process at the
Djaga Daeng Maroa Islamic Boarding School The research method used is descriptive
qualitative with in-depth interview techniques as the main source of data collection.
Information was obtained through interviews with female teachers who were directly involved
in the learning process at the Islamic boarding school. The results of the study indicate that
the values of the Qur'an such as honesty, responsibility, and trustworthiness are integrated
into learning activities through exemplary-based teaching, strengthening the habit of worship,
and thematic methods based on the Qur'an. Female teachers also emphasize the importance
of these values in shaping the Islamic personality of students. The challenges faced include
limited resources and resistance in implementing change, but this is overcome through the
development of innovative and consistent learning programs. This study concludes that female
teachers provide an in-depth description of the effectiveness of the implementation of the
values of the Qur'an as an educational strategy at the Djaga Daeng Maroa Islamic Boarding
School. These results can be a reference for the development of learning methods based on
Islamic values in other educational institutions.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang telah memainkan peran signifikan dalam pembentukan karakter dan
pendidikan generasi muda muslim (Nasution, 2020). Sejak awal berdirinya, pondok
pesantren menjadi tempat pendidikan agama, pusat dakwah, dan pembinaan akhlak yang
berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an (Azhar & Haryanto, 2024). Pendidikan berbasis
pesantren bertujuan untuk membangun generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan
intelektual tetapi juga karakter yang mulia sesuai dengan ajaran Islam (Alfi dkk., 2024).

Nilai-nilai Al-Qur’an, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan kasih sayang,
menjadi dasar dari proses pendidikan di pesantren (Muhammad, 2024). Nilai-nilai ini
bukan hanya diajarkan secara teoretis, melainkan juga diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan yang intensif (Putri, 2022).
Pendidikan berbasis Al-Qur’an ini bertujuan untuk menciptakan individu yang saleh secara
spiritual, kuat secara moral, dan berkontribusi positif bagi masyarakat (Judrah dkk., 2024).

Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa merupakan salah satu pesantren yang
berkomitmen dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam proses pembelajarannya.
Pesantren ini mengedepankan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan kurikulum pembelajaran formal dan nonformal. Para ustazah di pesantren ini
memiliki peran sentral dalam memastikan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an berjalan
dengan efektif. Melalui pengajaran yang berbasis keteladanan dan pembiasaan ibadah,
pesantren ini telah berhasil membentuk karakter santri yang kuat dan islami.

Meskipun pesantren memiliki sistem pendidikan yang unik, tidak terlepas dari
tantangan (Faizin, 2020). Beberapa kendala yang sering dihadapi adalah keterbatasan
sumber daya, perubahan pola pikir santri yang terpapar modernisasi, serta resistensi
terhadap metode pembelajaran baru (Putra, 2015). Oleh karena itu, strategi yang inovatif
dan sesuai dengan perkembangan zaman sangat diperlukan untuk memastikan
implementasi nilai-nilai Al-Qur’an tetap relevan dan efektif dalam membentuk generasi
muda (Shofiyyah dkk., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dituliskan oleh Mohammad
Nurhamsalim bahwasanya implementasi pesan Al-Qur’an dan hadis di SMKN 1 Probolinggo
memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai
Islam yang tertanam dalam berbagai kegiatan rutin sekolah, seperti shalat berjamaah,
tadarus Al-Qur’an, dan kajian keagamaan, menjadi dasar pembentukan pribadi siswa yang
beriman dan berakhlak mulia. Siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami ajaran islam
secara teori, tetapi juga diajak untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Proses ini mendorong mereka untuk menjadi individu yang disiplin, jujur, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap sesame (Nurhamsalim & Sofa, 2025). Olehnya itu implementasi
penerapan nilai-nilai al-Quran sebagai strategi dalam pembelajaran sangat penting karena
bukan hanya mengajarkan terkait dengan teori tapi juga terkait bagaimana mengajarkan
tentang kejujuran dan kedisiplinan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an
diimplementasikan sebagai strategi dalam proses pembelajaran di Pondok Pesantren Djaga
Daeng Maroa. Fokus penelitian ini adalah memahami peran ustazah dalam menerapkan
nilai-nilai Al-Qur’an, metode yang digunakan, serta dampaknya terhadap pembentukan
karakter santri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pendidikan Islami di pesantren lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Nur dkk, 2024) untuk
menggambarkan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam proses pembelajaran di Pondok
Pesantren Djaga Daeng Maroa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
seorang pimpinan dan bebrapa ustazah yang memiliki pengalaman langsung dalam
mengajar dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an di pesantren. Wawancara ini memberikan
wawasan yang cukup untuk memahami bagaimana strategi yang digunakan oleh pesantren
dan juga dapat didukung oleh observasi langsung di lokasi. Data yang diperoleh dari
wawancara kemudian dianalisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Suriyati dkk., 2023). Reduksi data dilakukan dengan
memilih informasi yang relevan dan berfokus pada implementasi nilai-nilai Al-Qur’an
sebagai strategi dalam pembelajaran. Penyajian data disusun dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memudahkan pemahaman, sementara kesimpulan diambil dengan
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari jawaban ustazah. Penelitian ini dilakukan
dengan observasi tidak langsung di pesantren, wawancara yang dilakukan tetap
memberikan gambaran yang representatif mengenai bagaimana strategi Pondok Pesantren
Djaga Daeng Maroa dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur’an di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa

Penerapan nilai-nilai Al-Qur’an di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa bertujuan
untuk memberikan dasar pembelajaran agama Islam yang kokoh, dimulai dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an secara benar sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf.
Kemampuan ini dianggap sebagai pijakan utama dalam memahami dan mengamalkan
ajaran Islam secara keseluruhan. Selain itu, nilai-nilai Al-Qur’an diimplementasikan untuk
membentuk akhlak dan moral santri, meningkatkan spiritualitas, serta mengembangkan
kepemimpinan yang Islami. Dalam wawancara, ustazah menyatakan bahwa tujuan
pendidikan di pesantren ini adalah membangun generasi yang tidak hanya memahami Al-
Qur’an secara tekstual tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan
sehari-hari (Zafi, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pondok, bahwa sistem pendidikan
di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa berbasis pada pemahaman dan pengamalan Al-
Qur’an. Beberapa program utama yang diterapkan meliputi tahfizul qur'an (penghafalan Al-
Qur’an) dengan sistem target hafalan yang ketat. Tafsir Al-Qur'an yang dikaji secara
mendalam melalui pengajian rutin dan juga kajian akhlak berbasis Al-Qur’an untuk
membentuk karakter santri sesuai dengan ajaran Islam, sedangkan untuk implementasi
dalam kehidupan sehari-hari para santri diwajibkan untuk menerapkan nilai-nilai Al-
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Qur’an melalui penerapan akhlak mulia seperti jujur, disiplin, dan saling menghormati,
pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah secara berjamaah dan kegiatan sosial seperti bakti
sosial dan pengabdian kepada masyarakat sekitar (Nurhamsalim & Sofa, 2025). Dari hasil
observasi, terlihat bahwa para santri aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan pesantren,
berinteraksi dengan sopan kepada sesama santri dan ustaz, serta menunjukkan semangat
dalam mengikuti berbagai kegiatan ibadah. Kehidupan di pesantren diwarnai dengan
suasana kekeluargaan dan kebersamaan yang kuat.

Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa secara konsisten menerapkan nilai-nilai Al-
Qur'an dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari santri. Melalui sistem pendidikan
berbasis Al-Qur’an, para santri dibina untuk memiliki akhlak yang baik serta mampu
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka (Nasution dkk. 2025). Observasi
menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an telah tertanam dalam kebiasaan sehari-hari
santri, meskipun masih terdapat tantangan yang harus diatasi. Pesantren terus berupaya
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran dan pengamalan nilai-nilai Al-
Qur’an.

Peran Al-Qur'an dalam Membentuk Kurikulum

Al-Qur'an menjadi fondasi utama dalam pembentukan kurikulum di Pondok
Pesantren Djaga Daeng Maroa. Kurikulum dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Qur’an ke dalam pembelajaran formal dan nonformal. Pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hafalan atau pembacaan Al-Qur’an, tetapi juga pada penghayatan dan penerapan nilai-
nilainya (Wulandari dkk. 2024). Misalnya, pembelajaran tajwid dan makharijul huruf
dimasukkan ke dalam program harian pesantren, di mana santri dilatih untuk membaca Al-
Qur’an dengan benar. Selain itu, program tahfiz Al-Qur’an dirancang untuk memperkuat
kemampuan santri dalam menghafal, sekaligus menginternalisasi pesan moral yang
terkandung di dalamnya (Azhar & Haryanto, 2024).

Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa menjadikan Al-Qur’an sebagai inti dalam
pembentukan kurikulumnya. Melalui sistem pendidikan yang berbasis Al-Qur’an, santri
tidak hanya mendapatkan ilmu agama yang mendalam tetapi juga memiliki keterampilan
akademik yang seimbang (Sa’adah dkk., 2024). Meskipun terdapat tantangan dalam
penerapannya, pesantren terus berinovasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
optimal bagi santri.

Nilai-Nilai Al-Qur’an yang Ditekankan dalam Pembelajaran

Nilai-nilai Al-Qur’an yang paling ditekankan di pesantren ini adalah tajwid,
makharijul huruf, kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang. Pembelajaran tajwid dan
makharijul huruf dianggap sangat penting karena merupakan dasar dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar (Sulaiman & Alawiyah, 2024). Ustazah menjelaskan bahwa
santri dilatih untuk menghormati kitab suci melalui pengucapan ayat-ayat Al-Qur’an secara
tepat. Nilai kejujuran dan tanggung jawab diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, seperti
menjalankan tugas asrama, mengikuti jadwal ibadah, dan menjaga hubungan baik dengan
sesama santri (Musbikin, 2021). Nilai kejujuran ini diajarkan melalui diskusi dan tugas
akademik yang menekankan pentingnya integritas dalam penulisan dan penelitian,
kedisiplinan dibangun melalui aturan kehadiran, ketepatan waktu dalam pengumpulan
tugas, serta keterlibatan dalam diskusi kelas serta tanggung jawab Ditumbuhkan dengan
memberikan tanggung jawab akademik dan sosial dalam kegiatan pembelajaran.

47



ISSN 2715-2820 (Print) Al asma: Journal of Islamic Education
ISSN 2715-2812 (Online) Vol. 7, No. 1, May 2025

Nilai-nilai Al-Qur’an memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam pembelajaran menjadi
aspek yang perlu diperhatikan dalam institusi Pendidikan (Zain dkk., 2024). Observasi ini
dilakukan untuk menganalisis sejauh mana nilai-nilai Al-Qur’an diterapkan dalam proses
pembelajaran serta mengidentifikasi tantangan dan dampak yang dihasilkan.

Strategi dan Metode Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an

Metode utama yang digunakan di pesantren adalah talaqqi, yaitu pengajaran
langsung dari ustazah kepada santri (Athaillah, 2021). Metode ini memungkinkan ustazah
untuk membimbing santri secara personal dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. Selain
talaqqi, metode qiro’atil digunakan untuk melatih santri membaca Al-Qur’an dengan irama
tertentu yang membantu meningkatkan konsentrasi dan penghayatan. Strategi lain yang
diterapkan meliputi pembiasaan ibadah harian, nasihat secara terus-menerus, dan
penguatan nilai melalui diskusi tematik berbasis Al-Qur’an. Program-program ini dirancang
untuk memastikan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an tidak hanya diajarkan tetapi juga diterapkan
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Shofiyyah dkk., 2023). Berdasarkan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam penerapan nilai-nilai Al-Qur’an
masih cukup kompleks, baik bagi guru maupun santri. Namun, dengan strategi yang tepat
dan komitmen dari semua pihak, hambatan tersebut dapat diatasi. Upaya peningkatan
kualitas pengajaran dan penguatan lingkungan yang mendukung implementasi nilai-nilai
Qur'ani menjadi langkah penting dalam membentuk karakter santri yang berakhlakul
karimah

Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur’an

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa tidak
terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam
membangun konsistensi santri dalam mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. Beberapa
santri membutuhkan pengawasan lebih intensif untuk memastikan bahwa mereka
mempraktikkan nilai-nilai seperti disiplin dan tanggung jawab. Ustazah mengungkapkan
bahwa pendekatan personal dan pemberian nasihat secara terus-menerus menjadi solusi
utama dalam menghadapi tantangan ini. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti
jumlah ustazah dan fasilitas pendukung pembelajaran, juga menjadi kendala. Untuk
mengatasinya, pesantren berupaya meningkatkan pelatihan bagi ustazah dan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh
santri (Lusiana & Mesra, 2024).

Partisipasi Guru dan Santri dalam Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an

Peran ustazah sangat penting dalam mendukung implementasi nilai-nilai Al-Qur’an
(Anaya dkk., 2023). Berdasarkan hasil wawancara terkait bagaimana partisipasi guru atau
ustazah dalam mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an yaitu guru memberikan
pengajaran dengan berbagai metode dalam mengajarkan nilai-nilai islam antara lain
pebelajaran tematik dengan berbasis Al-Qur’an, pembiasaan praktik ibadah sehari-hari
sesuai ajaran islam, penerapan nilai-nilai akhlak dalam interaksi social di lingkungan
sekolah. Selain mengajar, ustazah juga membimbing, mengawasi, dan memberikan contoh
langsung kepada santri, memberikan sikap jujur, sabar dan disiplin serta membangun
hubungan yang harmonis. Partisipasi santri juga cukup tinggi, terutama dalam kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an. Santri didorong untuk berinteraksi aktif dengan ustazah melalui
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diskusi, tanya jawab, dan kegiatan kelompok, membiasakan membaca dan menghafal al-
Qur’am setiap hari. Pendekatan ini memastikan bahwa santri tidak hanya menjadi penerima
pasif tetapi juga berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa partisipasi guru dan santri
dalam implementasi nilai-nilai Al-Qur'an cukup baik, tetapi masih terdapat beberapa
kendala yang perlu diatasi. Rekomendasi yang dapat diberikan meliputi peningkatan
pelatihan bagi guru dalam metode pengajaran nilai-nilai Qur'ani, peningkatan kegiatan
ekstrakurikuler berbasis Al-Qur’an untuk santri, penguatan kerja sama antara sekolah,
orang tua, dan lingkungan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan
adanya upaya yang lebih sistematis dan berkelanjutan, diharapkan implementasi nilai-nilai
Al-Qur'an dapat semakin efektif dalam membentuk karakter santri yang berakhlakul
karimah.

SIMPULAN

Penerapan nilai-nilai Al-Qur’an di Pondok Pesantren Djaga Daeng Maroa memiliki
tujuan utama untuk memastikan santri mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf, serta membentuk karakter Islami yang kuat
melalui pengintegrasian nilai-nilai Al-Qur’an dalam setiap aspek pembelajaran. Al-Qur’an
memainkan peran sentral dalam pembentukan kurikulum pesantren, baik melalui program
formal seperti pembelajaran tajwid, tahfiz Al-Qur’an, maupun kegiatan nonformal seperti
pembiasaan ibadah dan pembentukan akhlak. Metode utama yang digunakan dalam
pembelajaran adalah talaqqi dan giro’atil, yang memungkinkan pengajaran nilai-nilai Al-
Qur'an dilakukan secara intensif dan personal. Nilai-nilai yang ditekankan meliputi
kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kasih sayang, yang diterapkan tidak hanya
secara teoretis tetapi juga dalam praktik sehari-hari santri. Meskipun terdapat tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya dan perlunya pendekatan khusus untuk membimbing
santri, pesantren telah berhasil mengatasinya melalui pendekatan personal, pemberian
nasihat berulang, dan inovasi metode pembelajaran. Partisipasi aktif dari ustazah dan santri
juga menjadi kunci keberhasilan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan. Santri didorong
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an. Ke
depan, pesantren berencana untuk memperkuat implementasi nilai-nilai Al-Qur’an melalui
pengaktifan peran pembina, pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif, dan
peningkatan pelatihan bagi para guru. Partisipasi guru dan santri dalam implementasi nilai-
nilai Al-Qur’an cukup baik, tetapi masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi.
Rekomendasi yang dapat diberikan meliputi peningkatan pelatihan bagi guru dalam metode
pengajaran nilai-nilai Qur'ani, peningkatan kegiatan ekstrakurikuler berbasis Al-Qur’an
untuk santri, penguatan kerja sama antara sekolah, orang tua, dan lingkungan masyarakat
dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan adanya upaya yang lebih sistematis dan
berkelanjutan, diharapkan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dapat semakin efektif dalam
membentuk karakter santri yang berakhlakul karimah. Pondok Pesantren Djaga Daeng
Maroa menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Al-Qur’an secara holistik dapat
membentuk generasi santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak
mulia, spiritual, dan berdaya saing tinggi di masa depan.
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